ABSTRAK

Siti Yulaikha” Anjuran Menjilati Tiga Jari Setelah Makan (Hadits Sunan Abi
Dawud No. Indeks 3845). Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas
Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Berbagai fenomena dalam masyarakat menuntut adanya penyelesaian. Salah
satu fenomena yang terjadi di tengah-tengah masyarakat adalah menghidupkan
sunnah Nabi SAW khususnya dalam masalah kesehatan lebih spesifiknya makan.
Hadis tersebut menyatakan tentang cara Rasulullah SAW makan, yaitu dengan tiga
jari dan menjilatinya ketika selesai. Cara ini pun yang kemudian dianggap sebagai
sunnah Nabi dan harus diteladani oleh umatnya.

Fakta ini yang mendorong penulis melakukan penelitian untuk mengetahui
maksud dari pemaknaan terhadap hadis tersebut lebih mendalam sekaligus
menelusuri apakah sanad dan matn hadis tersebut telah memenuhi kriteria ke-
shahih-an hadis.

Penelitian pada hadits Sunan Abi Dawud No. Indeks 3845 diharapkan dapat
memberikan satu pemahaman yang dapat dijadikan sebagai rujukan dalam
menjawab fenomena ini. Penelitian ini mengarah kepada kualitas, kehujjahan, dan
pemaknaan hadits. Dalam pengumpulan data digunakan metode library research
(kepustakaan) dan dalam mengkaji data digunakan metode takhrij, itibar, kritik
sanad maupun matan dan teori pemaknaan.

Penelitian hadits tentang anjuran Menjilati Tiga Jari Setelah Makan ini
menghasilkan bahwa hadits tersebut berkualitas shahih ILi dzitihi. Hal itu
disebabkan karena dari periwayat yang pertama sampai terakhir semuanya Zsigqah,
sanadnya muttashi/ dan tidak ditemukan adanya syudzuzdan /l/at. Juga disamping
itu matan hadits tersebut tidak bertentangan dengan tolak ukur yang dijadikan
scbagai barometer penilaian ke-shalih-an matan. Schingga hadits ini dapat
dijadikan sebagai hujjah dan dapat diamalkan. Sedangkan pemaknaan hadits ini
pada dasarnya menjelaskan tentang anjuran dari Rasulullah untuk makan dengan
tiga jari dan menjilati jarinya setelah makan untuk menggapai barakah.
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